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ABSTRAK 

 

Penanaman modal asing merupakan alat instrumen penting bagi negara maju dan 

berkembang untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, tax holiday, angkatan kerja dan sewa sumber daya alam 

terhadap penanaman modal asing. Teknik Analisis data menggunakan regresi data 

panel dinamis dengan metode Generalized Method of Moments (GMM). Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari 8 negara anggota Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) dengan periode 2012-2021. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi dan Angkatan 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap penanaman modal asing. Sedangkan Tax 

Holiday  dan sewa sumber daya alam berpengaruh signifkan terhadap penanaman 

modal asing. Hal ini menjelaskan investor lebih tertarik menanamkan modalnya 

pada negara yang memberikan keringangan pajak dan dengan sumber daya alam 

yang melimpah. Secara simultan pertumbuhan ekonomi, tax holiday, Angkatan 

kerja dan sewa sumber daya alam berpengaruh signifikan terhadap penanaman 

modal asing.  

 

Kata Kunci: Foreign Direct Investment (FDI), Pertumbuhan Ekonomi, Tax 

Holiday, Angkatan Kerja, Sewa Sumber Daya Alam 
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ABSTRACT 

 

 

Foreign direct investment is an important instrument for developed and developing 

countries to spur economic growth and improve people's welfare. This study aims 

to determine the effect of economic growth, tax holiday, labor force and natural 

resource rent on foreign investment. The data analysis technique uses dynamic 

panel data regression with the Generalized Method of Moments (GMM) method. 

The sample used in this study is data from 8 member countries of the Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) with the period 2012-2021. The 

results showed that partially economic growth and labor force have no influence 

on foreign investment. While Tax Holiday and natural resource rent have a 

significant effect on foreign investment. This explains that investors are more 

interested in investing in countries that provide tax relief and with abundant natural 

resources. Simultaneously, economic growth, tax holiday, labor force and natural 

resource rent have a significant effect on foreign investment.  

 

Keywords: Foreign Direct Investment (FDI), Economic Growth, Tax Holiday, 

Labor Force, Natural Resource Rents.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Regional Comprehensive Economic Partnership merupakan 

organisasi perdagangan terpenting didunia pada Kawasan ASEAN.  RCEP 

dibentuk untuk memperkuat mega integrasi perdagangan berbasis aturan 

yang disepakati oleh seluruh negara ASEAN untuk mencapai keuntungan 

ekonomi bersama dengan menciptakan Kawasan perdagangan bebas yang 

luas dengan mengeliminasi atau mengurangi hambatan perdagangan seperti 

tarif, kuota, dan regulasi yang menghambat arus barang, jasa, dan investasi 

antara negara-negara anggota. RCEP juga mencakup kerja sama dalam 

berbagai bidang seperti kekayaan intelektual, hak kekayaan intelektual, e-

commerce, dan investasi. Perjanjian kemitraan RCEP beranggotakan 10 

negara bilateral ASEAN dan 5 negara mitra dagang, yang meliputi 30,2% 

dari Produk Domestik bruto dunia (sekitar 26 triliun dollar AS), 27,4% dari 

perdagangan dunia, 29,8% dari investasi asing langsung dunia dan 29,6% 

dari populasi dunia (Limanseto, 2021) atau 2,25 milyar penduduk dari 15 

negara. 

Perjanjian RCEP dirancang untuk memfasilitasi pertumbuhan 

investasi asing langsung (FDI) di sektor-sektor industri baru yang potensial 

di lingkup negara anggota RCEP, dengan populasi 2,25 miliar orang. Selain 

itu, RCEP juga berpotensi menjadi kawasan global, dengan terbentuknya 

rantai pasokan domestik dan global. Pembentukan RCEP tidak diragukan 
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lagi memberikan kontribusi bagi investasi asing dalam pengentasan 

kemiskinan dan pengurangan ketimpangan pendapatan (Mainita & Soleh, 

2019). Investasi asing memiliki perananan penting mendorong 

pertumbuhan ekonomi pada suatu negara (Jhinggan, 1988). Hal ini penting 

untuk mempercepat pembangunan dan mencapai tujuan nasional setiap 

negara. Menurut Zaenuddin (2009) Aliran modal asing bermanfaat untuk 

mereduksi permasalahan neraca pembayaran dan inflasi, sekaligus 

mendorong pertumbuhan di sektor publik dan swasta. Perspektif ini sejalan 

dengan Mainita & Soleh (2019) investasi asing langsung dapat 

menstimulasi pembangunan ekonomi dengan meningkatkan investasi 

modal dan menciptakan peluang kerja. 

Gambar 1. 1 Arus Masuk FDI didunia 2012-2021 

Sumber: UNCTAD data, 2024. 

Gambar 1.1 menyajikan arus masuk investasi asing langsung (FDI) 

dunia dari tahun 20112 hingga 2021. Selama beberapa periode terakhir, FDI 

telah menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2020, FDI 
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mengalami penurunan tajam, turun menjadi $929 miliar USD atau 42% 

lebih rendah dari $1,54 triliun USD pada tahun 2019. Imbas dari pandemi 

COVID-19, investasi asing langsung (FDI) dunia mengalami perubahan 

yang signifikan. Pada tahun sebelumnya, FDI rata-rata mencapai lebih dari 

$1,20 triliun USD, dengan fluktuasi yang tidak terlalu jauh dari tahun-tahun 

sebelumnya. Yang menggembirakan, pada tahun 2021, FDI dunia 

menunjukkan peningkatan yang kuat, yaitu sebesar $1,65 triliun USD, atau 

meningkat 77% dari tahun sebelumnya. Terjadinya penurunan investasi 

asing langsung secara global pada tahun tertentu berkaitan dengan berbagai 

problem, diantaranya ketidakstabilan ekonomi, ketidakpastian kebijakan 

investor, dan sejumlah indikasi lainnya (UNCTAD.org).  

Gambar 1. 2 Arus Masuk FDI di 8 Negara Anggota RCEP 2012-2021 

Sumber: WorldBank data, 2024. 

Gambar 1.2 melaporkan investasi asing langsung (FDI) yang masuk 

pada setiap negara anggota RCEP dari tahun 2012 sampai 2021. Laporan 
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Tersebut menunjukkan investasi asing pada setiap negara anggota RCEP 

sangat bervariasi. Singapura, Malaysia, Australia: Tren FDI stabil dan 

cenderung meningkat. Filipina Tren FDI fluktuatif dengan kenaikan dan 

penurunan signifikan. Indonesia: Tren FDI fluktuatif, namun menunjukkan 

sedikit peningkatan di akhir periode. Kamboja: Tren FDI meningkat 

signifikan. China: Tren FDI fluktuatif dengan sedikit penurunan di akhir 

periode. Korea Selatan: Tren FDI fluktuatif dengan sedikit peningkatan di 

akhir periode.  

Kemudian, Singapura Memiliki persentase FDI tertinggi di antara 

negara-negara yang tercantum, dengan rata-rata 20,42% selama 10 tahun. 

Hal ini, menunjukkan Singapura merupakan negara yang sangat menarik 

untuk investor. Cambodia memiliki rata-rata persentase 10% menempati 

posisi kedua. Australia Memiliki rata-rata persentase FDI 4,24%, 

menempati posisi ketiga setelah Kamboja. Malaysia Memiliki rata-rata 

persentase FDI 3,74%. Filipina Memiliki rata-rata persentase FDI 2,46%. 

Indonesia: Memiliki persentase FDI yang relatif rendah dibandingkan 

negara lain, dengan rata-rata 1,97%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 

perlu meningkatkan daya tariknya bagi investor asing. China: Memiliki 

rata-rata persentase FDI 1,74%. Korea Selatan: Memiliki rata-rata 

persentase FDI 1,03%. 

Para ekonom menilai Penanaman Modal Asing (PMA) menjadi 

komponen penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

terutama di negara-negara berkembang (Denisia, 2010). Dengan melihat 
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bahwa negara berkembang sering kali diwarnai dengan berbagai 

permasalahan pembangunan ekonomi, termasuk ketimpangan pendapatan 

dan lainya (Linawati et al., 2021). Maka, penanaman modal asing 

merupakan salah satu komponen ekonomi dalam perekonomian global yang 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi suatu negara. (Alam & Shah, 2013; Choe, 2003; Li & Liu, 2005). 

Selain itu, investasi asing langsung meningkatkan produktivitas, 

pengetahuan, jaringan produksi internasional, sekaligus mengurangi 

pengangguran, dan memungkinkan akses ke pasar global. Lebih lanjut, 

PMA memfasilitasi pertukaran keahlian dan keterampilan manajerial, serta 

mendukung masuknya teknologi inovatif baru (Carkovic & Levine, 2002). 

Juru bicara Kementerian Perdagangan Indonesia menegaskan bahwa 

perjanjian pada kemitraan Regional Comprehensive Economic Partnership 

(RCEP) akan memberikan hasil yang menguntungkan dan nilai tambah 

terkait investasi asing langsung, perdagangan barang dan jasa, kolaborasi 

ekonomi dan teknis, kekayaan intelektual, persaingan, penyelesaian 

sengketa, e-commerce, dan usaha kecil dan menengah. 

Investasi asing langsung (FDI) dalam kemitraan kawasan Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) mencapai $379,9 miliar, 

mewakili 29,8% dari FDI global. Angka ini melebihi angka NAFTA 29,1% 

dan CPTPP 19,6% (Clarissa & Gandara, 2020). Arus masuk FDI dapat 

memberikan beragam manfaat dan keuntungan bagi pertumbuhan ekonomi 

suatu negara di berbagai sektor, baik mikro maupun makro. Selain itu, 
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investasi juga dinilai sebagai sumber dana eksternal jangka panjang yang 

mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi negara tuan 

rumah (Trinh & Nguyen, 2015; Zhang, 2006). 

Investasi asing langsung tidak hanya memberikan dampak baik pada 

perekonomian. Meskipun PMA dapat mengarah pada peningkatan 

pembangunan ekonomi, dampak negatifnya juga dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan, terabaikannya sektor pertanian, hilangnya lahan 

produktif, eksplorasi sumber daya alam yang berlebihan yang menyebabkan 

hilangnya satwa liar yang dilindungi, serta polusi air dan udara (Yonani, 

2019). Selain itu, peningkatan investasi asing langsung dapat menyebabkan 

inflasi, yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja (Komariyah et 

al., 2019), dikarenakan sirkulasi uang yang meningkat. kemudian, terdapat 

juga masalah lain dalam ekonomi makro seperti neraca perdagangan, 

pembayaran, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2012). 

Pertumbuhan ekonomi yang sehat dan berkelanjutan, sebagai faktor 

penting yang menjadi perhatian para investor ketika hendak menanamkan 

modal. Dalam analisis makro ekonomi seperti yang dikemukakan oleh 

(Ernita et al., 2013), pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari neraca 

pendapatan nasional riil suatu negara. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi dapat menghasilkan nilai positif bagi suatu negara, yang pada 

akhirnya menarik minat investor dan memicu keputusan investasi (Shahzad 

& Al-Swidi, 2013).  Penelitian oleh Anindita et al,  (2021) menunjukkan 

adanya korelasi positif antara pertumbuhan ekonomi/Produk Domestik 
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Bruto dengan Penanaman Modal Asing. Sementara itu, penelitian oleh 

(Anggraini, 2021) dan (Gharaibeh, 2015) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh pada penanaman modal asing. 

Negara-negara berkembang memberlakukan berbagai insentif pajak 

yang amat menarik, seperti pembebasan pajak, pengurangan tarif pajak, dan 

kredit pajak, sebagai strategi untuk menarik investor. Karena secara 

langsung mempengaruhi tingkat keuntungan dalam investasi (Azam & 

Lukman, 2010). diantaranya Indonesia, Saat ini, ada dua jenis insentif yang 

ditawarkan kepada investor, yaitu tax holiday yang diatur dalam PMK No. 

35/2018 tentang pemberian fasilitas pengurangan pajak penghasilan badan, 

dan tax allowance yang diatur dalam PP No. 9/2016 tentang perubahan atas 

PP No. 18/2015 tentang fasilitas pajak penghasilan untuk penanaman modal 

di bidang-bidang usaha tertentu dan/atau di daerah-daerah tertentu. Tax 

holiday berupa pengurangan pajak penghasilan badan sampai dengan 100% 

untuk jangka waktu tertentu bagi investor yang melakukan penanaman 

modal dalam jumlah tertentu pada industri pionir.  

Tarif pajak yang semakin tinggi di suatu negara memungkinkan 

untuk mengurangi jumlah investor dan mengurangi keuntungan, yang 

mengakibatkan penurunan penghasilan dari pendapatan pajak negara 

tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Shah (2013) kebijakan pajak suatu 

negara berdampak pada semua aktivitas investor asing, baik secara positif 

maupun negatif. Tarif pajak suatu negara berperan penting dalam 

mempengaruhi investasi asing langsung (Insah, 2013). Penelitian Putri 
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(2017) mengungkapkan bahwa insentif pajak memiliki dampak terhadap 

investasi, meskipun tidak signifikan. Serupa dengan itu, (Karimullah, 2018) 

mengidentifikasi bahwa indikator ekonomi dari tahun 2012-2016 dalam 

kebijakan Tax Holiday/Insentif di Indonesia belum optimal dalam 

mendorong investasi langsung. Terdapat faktor-faktor lain, seperti kondisi 

birokrasi, stabilitas politik, infrastruktur, dan stabilitas ekonomi makro, juga 

menjadi pertimbangan yang signifikan. Berbeda dengan studi sebelumnya 

oleh (Fahmi, 2012) tidak menemukan adanya pengaruh Tax Holiday 

terhadap investasi asing langsung (FDI) dan (Sunaryo & Nurhayati, 2022) 

menemukan Tax Holiday tidak berpengaruh dan memiliki arah negatife 

terhadap arus FDI. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu 

(Cleeve, 2008; Klemm & Parys, 2012) Tax Holiday berpengaruh terhadap 

arus investasi asing langsung. 

Kemudian, ketenagaan kerja sangat erat kaitannya dengan investasi 

swasta dan asing, hal ini berkaitan dengan tenaga kerja yang merupakan 

penggerak perekonomian dan sangat mempengaruhi kemajuan suatu 

negara. Ketersediaan tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting 

bagi para investor dalam mempertimbangkan untuk menanamkan modalnya 

(Makmun, 2004) dan (Pratama et al., 2016). Calimanu (2023) 

menambahkan, dan investor akan lebih tertarik pada tenaga kerja yang 

terampil dan produktif. Peningkatan produktivitas tenaga kerja berdampak 

positif terhadap pembangunan ekonomi (Mahriza & Amar B, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen (2021), Palupi et al (2022),  dan 
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Rizal (2018) menemukan, bahwa angkatan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap investasi. Sebaliknya, penelitian Pratama et al (2016) 

menunjukkan, bahwa angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

investasi.  

Sementara itu, jika suatu negara memiliki ketersediaan tenaga kerja 

yang rendah, maka investor akan mencari negara yang memiliki 

ketersediaan tenaga kerja yang lebih tinggi (Pratama et al., 2016). Demikian 

pula, jika angkatan kerja di suatu negara tidak memiliki keterampilan yang 

diperlukan, investor akan mencari tenaga kerja yang lebih terampil di negara 

lain (Paramita & Christianingrum, 2017). Selanjutnya, sebuah studi lain 

yang temukan oleh Syahputra et al (2017), menyatakan bahwa tenaga kerja 

memiliki dampak positif namun tidak signifikan dalam jangka pendek 

terhadap investasi, namun memiliki dampak positif yang signifikan dalam 

jangka panjang. 

Selain determinan Foreign Direct Investment diatas, sumber daya 

alam juga termasuk faktor penting dalam menciptakan kesejahteraan suatu 

negara. Selain untuk untuk memenuhi kebutuhuan hidup sumber daya alam 

yang melimpah juga mampu meningkatkan perekonomian.  Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian Awais Khan (2020) menunjukkan, bahwa 

Pakistan memiliki sumber daya yang melimpah, termasuk batu bara, gas 

alam, minyak mentah, bijih besi, dan tembaga, menjadikannya lokasi 

investasi yang menarik. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini 

ketika investor membuat keputusan investasi. Wilayah benua Asia juga 
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beragam dan kaya akan sumber daya (Palupi & Marselina, 2022). Penelitian 

Paton (2018), kemudian menunjukkan, bahwa di negara-negara 

berkembang, nilai rente sumber daya alam memberikan kontribusi yang 

cukup besar dan positif terhadap investasi. Hal ini senada dengan penelitian 

Palupi et al (2022), membuktikan sewa sumber daya alam berpengaruh 

positif terhadap investasi. 

Bagaimana jika sumber daya alam yang diharapkan menjadi berkah 

menjadi kutukan bagi negara yang kaya akan sumber daya alam. 

sebagaimana isu terkait adanya “kutukan sumber daya alam” yang di 

sampaikan oleh Auty (2017) Secara historis, negara-negara dengan 

perekonomian kecil, terutama negara-negara yang kaya akan sumber daya 

alam, rata-rata memiliki kinerja yang lebih buruk dibandingkan negara-

negara besar. Di mana wilayah yang kaya akan sumber daya alam, seperti 

minyak, gas, atau mineral berharga, justru sering mengalami masalah 

ekonomi dan memiliki kualitas pembangunan yang lebih rendah sehingga 

dampaknya menghalangi investasi asing, dibandingkan negara-negara yang 

memiliki sumber daya alam yang lebih sedikit. Menurut Nwani & Adams 

(2021), negara berkembang yang kaya akan sumber daya alam cenderung 

mengalami perlambatan dalam perekonomiannya karena berbagai faktor 

salah satunya kualitas institusi. Kondisi ini umumnya terjadi karena 

lemahnya intitusi dan rendahnya pembangunan di negara yang kaya akan 

sumber daya alam(Gustafsson & Scurrah, 2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan hubungan 

investasi asing langsung dalam Kawasan Regional Comprehensive 

Economic Partnership dengan menggunakan metode GMM. Penelitian 

sebelumnya mengenai determinan investasi asing langsung telah dilakukan 

oleh banyak peneliti dengan topik dan pendekatan yang beragam. Adapun 

rujukan peneliti yang mendekati dengan penelitian ini terkait Determinan 

FDI, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Andi Ajeng Tenri Lala (2021) 

berfokus pada kawasan ASEAN dan terdapat perbedaan variabel penelitian. 

Begitu halnya juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Halim Tri Rejeki 

(2021) dan Weri Mahendra (2020), menggunakan determinan FDI. Namun, 

berfokus pada negara-negara Anggota OKI. Dari ketiga penelitian tersebut, 

tentunya terdapat perbedaan yang signifikan, yaitu pada penentuan variabel 

atas permasalahan yang ditemukan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Foreign Direct 

Investment pada Kawasan RCEP? 

2. Apakah Tax Holiday berpengaruh terhadap Foreign Direct Investment 

pada Kawasan RCEP? 

3. Apakah Angkatan Kerja berpengaruh terhadap Foreign Direct 

Investment pada Kawasan RCEP? 

4. Apakah Sewa Sumber Daya Alam berpengaruh terhadap Foreign Direct 

Investment pada Kawasan RCEP? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Foreign Direct Investment pada Kawasan RCEP? 

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Tax Holiday terhadap 

Foreign Direct Investment pada Kawasan RCEP? 

3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Angkatan Kerja terhadap 

Foreign Direct Investment pada Kawasan RCEP? 

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Sewa Sumber Daya Alam 

terhadap Foreign Direct Investment pada Kawasan RCEP? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Keilmuan 

Pengujian mengenai Pertumbuhan Ekonomi, Tax Holiday, 

Angkatan Kerja, Sewa Sumber Daya Alam terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) akan menguatkan penelitian yang memberikan hasil 

serupa bahkan dapat digunakan sebagai pengembangan asumsi bila 

ditemukan hasil yang tidak sinkron. 

2. Praktisi 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa gambaran 

kepada investor terkait perkembangan ekonomi khususnya mengenai 

pertumbuhan ekonom, Tax Holiday, Angkatan Kerja, Sewa Sumber 

Daya Alam pada Kawasan Regional Comprehensive Economic 

Partnership. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam 

penulisan, penulis mengkasifikasikan penelitian ini ke dalam beberapa 

bahasan, antara lain:  

Pada bagian awal terdapat, halaman judul (sampul), surat 

persetujuan tesis, pernyataan keaslian, pernyataan kesiapan publikasi, 

halaman motto, pendahuluan, transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar dan abstrak. 

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari 

beberapa sub-bab. Mencakup latar belakang penelitian yang menjelaskan 

tentang permasalahan, fenomena, alasan meneliti, hingga kebaruan 

penelitian, Rumusan masalah yang menjelaskan masalah-masalah yang 

ingin dijawab dalam penelitian, Tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori, telaah pustaka dan 

pengembangan hipotesis. Pada bab ini dijelaskan teori yang 

menghubungkan antar variabel penelitian, penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini dan pengembangan hipotesis yang disusun 

berdasarkan teori yang ada dan hasil penelitian terdahulu hingga pada 

akhirnya menghasilkan kerangka teoritis dalam penelitian ini. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Pada bab ini akan 

disajikan metode yang dipakai dalam penelitian ini. mulai dari jenis 
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penelitian, populasi, sampel, jenis dan sumber data, serta analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

Bab keempat merupakan hasil dan pembahasan. Pada bab ini akan 

menampilkan hasil uji data dan pembahasan atas hasil uji yang diperoleh. 

Pada bagian ini hasil penelitian akan dikonfirmasi dengan hipotesis yang 

telah dikembangkan sebelumnya selanjutnya di konfirmasi dengan teori 

yang ada serta hasil penelitian sebelumnya. 

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini akan ditampilkan 

kesimpulan atas hasil akhir penelitian, keterbatasan penelitian dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara 

empiris tentang determinan foreign direct investment (FDI) dimana yang 

menjadi indicator ialah Gross Domestic Product (GDP), Tax Holiday, 

Angkatan Kerja dan Sewa Sumber Daya Alam di negara RCEP periode 

2012-2020. Kesimpulan yang dipaparkan pada bagian ini didasarkan pada 

analisis dan bahasan hasil penelitian beserta rumusan masalah yang telah 

diajukan sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi secara parsial menunjukkan tidak ada 

pengaruh terhadap investasi asing langsung pada negara RCEP. Investor 

memilih untuk berinvestasi di negara dengan pertumbuhan ekonomi 

rendah untuk mendiversifikasi portofolio mereka dan mengurangi risiko 

yang dapat membantu mereka untuk mengurangi dampak negatif dari 

fluktuasi ekonomi di negara-negara dengan pertumbuhan tinggi. 

2. Variabel Tax Holiday secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap investasi asing langsung pada negara RCEP. Artinya, tax 

holiday sebagai insentif fiskal, terbukti efektif dalam menarik investor 

asing dengan memberikan kepastian dan keuntungan finansial, sehingga 

meningkatkan daya tarik negara dalam iklim investasi.  
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3. Variabel angkatan kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

investasi asing langsung pada negara RCEP. Artinya, jumlah angkatan 

kerja tidak selalu berpengaruh terhadap investasi karena banyaknya 

jumlah tenaga kerja tidak sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh 

investor asing atau mungkin tidak sesuai dengan keinginan investor 

asing. Hal ini dikarenakan bagi perusahaan multinasional yang 

berinvestasi di suatu negara cenderung memprioritaskan tingkat 

keterampilan pekerja, mengingat maraknya teknologi yang memerlukan 

tingkat keterampilan dan keahlian yang tinggi. 

4. Variabel sewa sumber daya alam secara parsial berpengaruh terhadap 

investasi asing langsung pada negara RCEP. Artinya, motivasi utama 

investasi asing adalah ketersediaan sumber daya alam. Sumber daya ini, 

terutama yang terkait dengan ekstraksi dan pengolahan bahan alam, 

seperti pertambangan, minyak dan gas, kehutanan, dan pertanian, dapat 

menjadi daya tarik yang signifikan bagi para investor. Kelimpahan 

sumber daya alam dan relatif terjangkaunya biaya sewa dapat menjadi 

pendorong utama bagi investor untuk berinvestasi di sektor-sektor ini 

dengan meningkatkan kualitas institusi dan regulasi yang ketat dalam 

menjaga eksploitasi lingkungan secara berlebihan. 

5. Hasil penelitian ini secara simultan variabel (pertumbuan ekonomi, tax 

holiday, angkatan kerja dan sewa sumber daya alam) berpengaruh 

positif signifikan terhadap investasi asing langsung pada negara RCEP. 
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B. Implikasi Penelitian 

Setelah melakukan interpretasi hasil penelitian yang disertai 

dengan argumen pendukung atas studi peneliti, maka penelitian ini 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Berdasarkan 

hasil penelitian, studi ini menghasilkan temuan mengenai pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Tax Holiday, Angkatan Kerja dan Sewa Sumber 

Daya Alam Terhadap Investasi Asing Langsung. Terkait perbedaan hasil 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu akan memberikan wawasan 

keilmuan melalui model dan pendekatan yang berbeda sehingga dapat 

memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya.  

Kemudian, implikasi praktis pada penelitian ini mampu 

mempresentasikan dengan jelas bagaiamana pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, tax holiday, angkatan kerja dan sewa sumber daya alam 

terhadap investasi asing langsung dinegara anggota RCEP. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini ialah pada data yang digunakan berupa 

data sekunder, yang pada pengolahan dan perhitunganya tidak bisa terhindar 

dari kemungkinan terjadi kesalahan. Selain itu objek masih terbatas 

dikarenakan hanya delapan dari lima belas jumlah negara anggota RCEP 

yang diteliti, hal ini disebabkan karena keterbatasan data dari variabel sewa 

sumber daya alam dan investasi asing langsung yang dalam kurun waktu 10 

tahun masih belum lengkap. Dengan keterbatasan ini, maka saran yang 

penulis bisa berikan ialah: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa meneliti dalam kurun waktu 

yang lebih panjang yaitu dengan melihat pengaruh jangka panjang 

dan pendek baik menggunakan model VECM dan ARD, atau yang 

lainnya. 

2. Peneltian selanjutnya bisa menambahkan indikator lain dalam 

menganalsis factor-faktor yang mempengaruhi investasi asing 

langsung pada objek negara yang berbeda seperti ASEAN, OKI atau 

BRICS. 
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